SIMBIOSA, 13 (2): 87-104

\ d Desember 2024
e-1SSN. 2598-6007; p-1SSN. 2301-9417
Simbiosa https://doi.org/10.33373/simbiosa.v13i2.7250

RESEARCH ARTICLE OPEN ACCESS

Eksplorasi Keanekaragaman Hayati Sebagai Basis Pengembangan Ekowisata Pancing dan
Berlayar di Kelurahan Sapat, Indragiri Hilir, Riau

Biodiversity Exploration for the Basis of Fishing and Sailing Ecotourism Development in
Sapat Village, Indragiri Hilir, Riau

Arief Rachman B!, Syaiful Ramadhan Harahap?*, M Riza Fanhlifi SF3, Andi Yusapri®,
Muhammad Arief Al Jumadi®, Maulidya Risfani Syafha Samosir®, Tiara Azizi’, Tegar
Wajar Asshiddigie®, Herbet Linto Retto Pangabean®, Gian Nofrianda llyas'®

1234 Dosen Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian,
Universitas Islam Indragiri, Indragiri Hilir
56,78 Mahasiswa Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian,
Universitas Islam Indragiri, Indragiri Hilir
910 Yayasan Mitra Insani, Pekanbaru

*Corespondent email: syaiful.r.harahap@gmail.com
Telp. +62 85278381332

Received: 28 December 2024 | Accepted: 31 December 2024 | Published: 31 December 2024

Abstrak. Kelurahan Sapat, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi,
menjadikannya kawasan potensial untuk pengembangan ekowisata pancing dan berlayar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi keanekaragaman hayati di Kelurahan Sapat sebagai dasar pengembangan
ekowisata pancing dan berlayar yang berkelanjutan, menggunakan pendekatan Indeks Kesesuaian Wisata
(IKW). Penelitian menggunakan metode survei dengan melakukan observasi pada transek dan plot di tiga
stasiun pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan keanekaragaman hayati yang tinggi, meliputi 14
spesies mangrove, 21 spesies ikan, 8 spesies krustasea, 11 spesies moluska, serta fauna terestrial yang
terdiri atas 5 spesies mamalia, 4 spesies reptil, dan 6 spesies aves. Analisis IKW memberikan nilai 78,49%
untuk wisata berlayar dan 78,43% untuk wisata pancing, yang tergolong dalam kategori Sesuai. Faktor
pembatas utama dalam pengembangan ekowisata adalah kedalaman perairan dan jumlah objek ekosistem.
Penelitian ini merekomendasikan pengelolaan berbasis keberlanjutan melalui penambahan fasilitas
wisata, pelibatan masyarakat lokal, dan pengembangan program interpretasi lingkungan untuk
mendukung konservasi dan pemberdayaan ekonomi lokal.

Kata kunci: Keanekaragaman hayati, Ekowisata, Pancing, Berlayar, Indeks Kesesuaian Wisata (IKW)

Abstract. Sapat Village, located in the Indragiri Hilir Regency, Riau, exhibits high biodiversity, making
it a promising area for the development of fishing and sailing ecotourism. This study aimed to assess the
biodiversity of Sapat Village as a foundation for sustainable fishing and sailing ecotourism using the
Tourism Suitability Index (IKW) approach. A survey method involving transect and plot observations
across three designated observation stations was used. The results revealed significant biodiversity,
including 14 mangrove species, 21 fish species, 8 crustacean species, 11 mollusk species, and terrestrial
fauna comprising 5 mammal species, 4 reptile species, and 6 bird species. IKW analysis indicated scores
of 78.49% for sailing tourism and 78.43% for fishing tourism, both of which were classified as suitable.
Key limitations include suboptimal water depth and limited number of ecosystem objects. This study
recommends sustainability-focused management through enhanced tourist facilities, local community
involvement, and environmental interpretation programs to promote conservation and economic
empowerment.

Keywords: Biodiversity, Ecotourism, Fishing, Sailing, Index of Tourism Suitability (IKW)
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman hayati tertinggi di dunia,
sehingga memiliki potensi besar untuk mengembangkan ekowisata berbasis alam. Ekowisata adalah
pendekatan strategis yang mengintegrasikan pelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, dan
aktivitas wisata berkelanjutan (Lamidi et al., 2024). Dalam konteks ini, pengelolaan sumber daya hayati
yang berkelanjutan tidak hanya menjadi langkah mitigasi terhadap kerusakan ekosistem, tetapi juga
memberikan manfaat ekonomi melalui pengembangan pariwisata alternatif, seperti ekowisata pancing dan
berlayar. Salah satu kawasan yang memiliki potensi besar untuk pengembangan ekowisata ini adalah
Kelurahan Sapat, Kecamatan Kuala Indragiri, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau.

Kelurahan Sapat, yang terletak di Pulau Mas, memiliki ekosistem unik yang ditandai oleh luasnya
hutan mangrove dan keberadaan spesies endemik yang penting untuk keseimbangan ekosistem lokal.
Berdasarkan data Peta Mangrove Nasional dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
tahun 2021, luas mangrove di kawasan ini mencapai 4.102,48 hektar, yang terbagi menjadi mangrove
kategori jarang (0,08 hektar), mangrove sedang (22,4 hektar), dan mangrove lebat (4.080 hektar) (Ayu,
2024). Perairan di sekitar kawasan mangrove ini kaya akan keanekaragaman ikan yang mendukung
aktivitas memancing, sementara pesisirnya menawarkan potensi besar untuk kegiatan berlayar (Rachman
B etal., 2024a). Potensi ini mendukung pengembangan ekowisata berbasis ekologi yang dapat memberikan
pengalaman edukatif kepada wisatawan, meningkatkan konservasi sumber daya alam, dan memperkuat
perekonomian lokal. Namun, potensi ini belum termanfaatkan secara optimal karena keterbatasan data
keanekaragaman hayati yang terintegrasi dengan konsep ekowisata.

Selain potensi ekologisnya, aspek sosial-ekonomi masyarakat Kelurahan Sapat juga mendukung
pengembangan ekowisata. Sebagian besar penduduknya sangat bergantung pada sektor pertanian dan
perikanan tradisional, yang merupakan sumber pendapatan utama rumah tangga (Ayu, 2024). Dengan
demikian, pengembangan ekowisata yang terintegrasi dapat menjadi solusi diversifikasi ekonomi sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi keanekaragaman hayati. Pendekatan ini
juga mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya pada poin 12 (konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab), 13 (aksi terhadap perubahan iklim), dan 15 (kehidupan di darat)
(Iskandar, 2020). Oleh karena itu, pendekatan berbasis ekowisata menjadi strategi yang relevan untuk
mendukung konservasi biodiversitas dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah ini.

Keanekaragaman hayati memiliki peran penting dalam stabilitas ekosistem serta mendukung
berbagai jasa ekosistem, termasuk di sektor pariwisata (Noor, 2023). Pengelolaan ekowisata berbasis
biodiversitas dinilai lebih berkelanjutan dibandingkan pariwisata konvensional (Sulistyadi et al., 2021).
Namun, pengembangan ekowisata memerlukan pengelolaan yang hati-hati karena sensitivitas ekosistem
yang rentan terhadap gangguan. Minimnya data mengenai keanekaragaman hayati menjadi tantangan
utama dalam menyusun strategi pengelolaan ekowisata berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian
eksploratif yang komprehensif diperlukan untuk mengidentifikasi keanekaragaman hayati sebagai dasar
pengembangan ekowisata berbasis pancing dan berlayar di Kelurahan Sapat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keanekaragaman hayati di Kelurahan Sapat sebagai
dasar pengembangan ekowisata berkelanjutan. Pendekatan yang dilakukan meliputi inventarisasi spesies
flora dan fauna dan analisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) untuk aktivitas pancing dan berlayar. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan data ilmiah yang menjadi panduan dalam menyusun rencana
pengelolaan berbasis ekowisata yang memperhatikan aspek sosial-ekonomi masyarakat serta keberlanjutan
ekologis. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan model ekowisata
berbasis konservasi di Indonesia, khususnya di kawasan pesisir.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, dari September hingga November 2023, di Kelurahan
Sapat, Kecamatan Kuala Indragiri, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Kawasan penelitian berada
pada koordinat 0° 19’ 24.6" LS hingga 103° 18’ 45.3"” BT, mencakup ekosistem pesisir dengan mangrove
dan perairan dangkal, yang potensial untuk pengembangan ekowisata seperti memancing dan berlayar. Peta
lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.

| Legenda:
s Batas Kabupaten
W —— Batas Kecamatan
[ Lokasi Penelitian
Kelurahan Sapat N
Kecamatan Kuala Indragiri [t

—— 10IEVE 103390E

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

104100E

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan observasi terhadap parameter keanekaragaman
hayati dan kondisi geofisik wilayah untuk mengevaluasi potensi wisata memancing dan berlayar. Data
dikumpulkan di tiga stasiun penelitian menggunakan metode eksplorasi dengan kombinasi jalur dan
berpetak (Rahman, 2019). Penentuan rute dan titik pengamatan dilakukan secara purposive,
mempertimbangkan representasi ekologi, aksesibilitas, dan keberadaan masyarakat lokal untuk
memastikan hasil yang relevan dan mendukung pengembangan ekowisata memancing dan berlayar (Safitri
et al., 2024). Stasiun pengamatan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

(Kabupaten Indragin HiI

Tanjung¥labung Barall

Gambar 2. Peta stasiun pengamatan penelitian
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini mencakup berbagai perangkat untuk pengumpulan dan
pengukuran data secara efektif, yaitu aplikasi Android GPS Altimeter Online untuk penentuan koordinat
geografis, tali untuk membuat transek, jaring untuk sampling ikan, perahu/pompong untuk mempermudah
akses transportasi saat sampling, buku identifikasi untuk mengenali spesies flora dan fauna, kamera untuk
dokumentasi visual, teropong untuk pengamatan jarak jauh, serta lembar kerja dan alat tulis untuk
pencatatan data lapangan.

Prosedur pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan multisegi untuk mencakup data jenis
flora (mangrove), fauna (ikan, moluska, krustasea, mamalia, reptil, dan aves). Data dikumpulkan melalui
pengamatan langsung (in situ) menggunakan kombinasi metode transek dan plot (Saputra et al., 2024).
Metode transek membagi ekosistem mangrove ke dalam beberapa zona berdasarkan parameter kedalaman
air, salinitas, dan pengaruh pasang surut. Pengamatan spesies mangrove dilakukan dalam plot berukuran
20 x 20 m (tingkat pohon), 10 x 10 m (tingkat tiang), 5 x 5 m (tingkat pancang), dan 2 x 2 m (tingkat semai,
liana, dan tumbuhan bawah lainnya). Tiga plot uji dibuat di setiap transek, dengan jarak antar plot 25 m,
dan disusun secara sistematis. Transek dirancang memanjang dari pantai secara tegak lurus ke arah daratan,
melintasi komunitas mangrove dari formasi terdepan (lepas pantai) hingga formasi paling belakang yang
berbatasan dengan daratan (Iswahyudi et al., 2020). llustrasi tata letak transek dan plot pengamatan
disajikan pada Gambar 3.

| | |

2x2 m?

5x5 m?

v

10x10 m?

20x20m? [ ————

Gambar 3. Diagram transek dan plot pengamatan yang digunakan di lokasi penelitian

Pengambilan data flora mencakup identifikasi dan pencatatan jenis tanaman pada tingkat pohon
dengan diameter setinggi dada (DBH) (£1,3 m), tingkat tiang, tingkat pancang, dan tingkat semai. Data
fauna dikumpulkan melalui metode perekaman dan pengamatan visual menggunakan teropong dan kamera
(Lahoz-Monfort & Magrath, 2021). Metode ini melibatkan pengamatan langsung terhadap fauna yang
terdeteksi secara visual di area mangrove serta berdasarkan hasil tangkapan masyarakat. Pemantauan
menggunakan teropong dan rekaman kamera dilakukan di lokasi strategis untuk mendokumentasikan
aktivitas hewan melalui gambar dan video, sehingga diperoleh informasi yang akurat terkait keberadaan
spesies (Safitri et al., 2024).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif mencakup identifikasi jenis vegetasi mangrove, flora, dan fauna, dengan referensi dari buku
Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia (Noor et al., 2012) untuk mangrove, Kamus Flora dan Fauna
Indonesia (Suseno et al., 2013) untuk mamalia, reptil, dan burung, serta situs FishBase https://fishbase.de/
untuk validasi spesies ikan, krustasea, dan moluska. Pendekatan kuantitatif dilakukan menggunakan
analisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) untuk mengukur tingkat kesesuaian ekowisata.

Berdasarkan hasil identifikasi parameter flora dan fauna, pengukuran potensi ekowisata memancing
dan berlayar dilakukan dengan pembobotan dan skoring terhadap masing-masing parameter. Pembobotan
dan skoring mengacu pada Panduan Analisis Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-
OTWA) yang diterbitkan oleh Departemen Kehutanan Republik Indonesia (2003), serta metode yang
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dikembangkan oleh Yulius et al. (2018) tentang kesesuaian sumber daya untuk ekowisata. Pedoman rinci
terkait pengukuran parameter kesesuaian ekowisata memancing dan berlayar disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter kesesuaian sumber daya untuk ekowisata memancing dan berlayar

Parameter Bobot Kategori Skor
1<x<3 3
3<x<5
x>5
x<1
>4
3
2
<1
>5
3-5
2-1
0
>4
Jenis ikan, moluska, krustasea, mamalia, reptil, 3
aves (spesies) 2
1
Sangat banyak
Banyak
Sedikit
Sangat sedikit 0
Sumber: ADO-OTWA Departemen Kehutanan Republik Indonesia (2003) dan Yulius et al., (2018) yang telah
dimodifikasi.

Kedalaman (m) 1

Jumlah objek ekosistem yang diamati 5

Jenis mangrove (spesies) 3

P NWORFRPRNWORFRPRNWORNWORELNDN

Kelimpahan ikan 5

Analisis potensi ekowisata memancing dan berlayar di Kelurahan Sapat dilakukan dengan
menghitung nilai IKW yang melibatkan evaluasi berbagai parameter yang relevan. Penghitungan IKW
dilakukan dengan mengakumulasikan nilai skor setiap parameter untuk menghasilkan skor total yang
mencerminkan potensi ekowisata kawasan. Rumus IKW yang digunakan mengacu pada persamaan yang
digunakan oleh Yulius et al. (2018) sebagai berikut:

N;
IKW = Z [ ]xlOO%

Nmaks
Di mana:
IKW  =Indeks kesesuaian wisata
Ni =Nilai parameter ke-i

Nmaks =Nilai maksimum dari suatu kategori wisata

Penentuan kriteria nilai IKW dilakukan dengan merujuk pada rentang nilai standar kriteria yang telah
ditetapkan (Rachman B et al., 2024a). Rentang nilai ini digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat
kesesuaian kawasan sebagai destinasi ekowisata memancing dan berlayar. Standar kriteria IKW tersebut
disajikan secara rinci pada Tabel 2, yang mencakup kategori kesesuaian mulai dari sesuai, sesuai bersyarat
hingga tidak sesuai.
Tabel 2. Nilai IKW untuk ekowisata memancing dan berlayar

Nilai IKW Kategori

75-100% Sesuai

50-<75% Sesuai bersyarat
<50% Tidak sesuai

Sumber: Rachman B et al. (2024a).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaman Hayati Kelurahan Sapat

Kelurahan Sapat, yang terletak di pesisir Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, menawarkan
keanekaragaman hayati yang kaya, mencakup berbagai kelompok biota yang hidup di ekosistem mangrove,
perairan estuari, hingga daratan sekitarnya. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa kawasan ini dihuni oleh
berbagai spesies flora dan fauna yang tidak hanya memiliki nilai ekologis tetapi juga potensi ekonomi dan
sosial yang besar, terutama untuk mendukung pengembangan ekowisata berbasis pancing dan berlayar.

Hasil identifikasi vegetasi mangrove di stasiun pengamatan menunjukkan keberadaan 14 spesies
mangrove, yaitu Avicennia alba (api-api), Rhizophora mucronate (bakau daek), Rhizophora apiculate
(bakau putih), Acanthus sp. (jeruju), Sonneratia ovata (kedabu), Bruguiera cylindrica (lenggadai), Nypa
fruticans (nipah), Xylocarpus granatum (nyirih), Sonneratia alba (pedada), Sonneratia caseolaris
(parepat), Acrostichum sp. (piai), Lumnitzera racemosa (teruntum), Lumnitzera littorea (teruntum merah),
dan Bruguiera gymnorrhiza (tumu). Selain memiliki peran yang signifikan dalam menjaga stabilitas
ekosistem pesisir, keberadaan spesies-spesies ini menawarkan potensi besar untuk pengembangan
ekowisata berbasis aktivitas memancing dan berlayar, yang dapat memberikan manfaat ekonomi sekaligus
mendukung upaya pelestarian lingkungan. Jenis-jenis vegetasi mangrove yang ditemukan di lokasi
penelitian disajikan pada Gambar 4.

Sonneratia alba

Yy

Lumnitzera littorea Bruguiera gymnorrhiza

Gambar 4. Jenis vegetasi mangrove di wilayah pesisir Sapat

Keanekaragaman ikan di perairan Kelurahan Sapat mencerminkan kekayaan ekosistem yang
memiliki nilai ekologis dan ekonomis yang tinggi. Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan berbagai
spesies ikan, di antaranya Oxyeleotris marmorata (betutu), Mystus (baung), Molgarda seheli (belanak),
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Hexanematichthys sp. (belukang duri), Monopterus sp. (belut), Johnius carouna (gulama), Channa sriata
(gabus/haruan), Pseudoplatystoma sp. (halang), Johnius sp. (tawar), Carchanus sp. (jeja), Pangasius
polyuranodo (juara), Ludjanus sp. (kakap), Schatopagus sp. (kitang), Anabas sp. (kudara), Chirocentrus
sp. (parang), Himantura sp. (pari), Pangasius sp. (patin), Plotosidae sp. (sembilang), Eleutheronema sp.
(senangin), Toxotes sp. (sumpit), dan Periopthalmodon schlosseri (tembakul). Spesies-spesies ini
memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, mulai dari indikator kualitas air hingga
bagian dari rantai makanan yang mendukung stabilitas ekologis. Selain itu, beberapa spesies seperti
senangin, betutu, gabus dan patin memiliki nilai ekonomis yang signifikan, menjadikannya komoditas
perikanan unggulan untuk konsumsi lokal maupun pasar domestik yang lebih luas (Ahlina et al., 2018,
2019; Harahap & Yusapri, 2015; Untung et al., 2024). Jenis-jenis ikan dominan yang tertangkap di perairan
Sapat disajikan pada Gambar 5.

Molgarda seheli

Eleutheronema spp. Johnius carouna

Channa striata

Chirocentrus sp.

Hexanematichthys sp.

Pangasius §p. Schatopagus sp.

Gambar 5. Jenis ikan dominan di perairan Sapat

Ekosistem perairan yang mendukung keberadaan spesies bernilai tinggi, seperti kakap dan senangin,
menjadikannya destinasi ideal bagi wisatawan yang menyukai aktivitas memancing. Selain itu, keunikan
perilaku spesies seperti ikan sumpit, yang mampu menyemburkan air untuk menangkap mangsa,
menambah daya tarik edukatif yang dapat dimasukkan ke dalam paket wisata. Perairan ini juga kaya akan
spesies menarik lainnya, seperti pari dan lele laut, yang menawarkan keindahan dan pengalaman unik bagi
wisatawan yang berlayar sambil menikmati keanekaragaman fauna perairan (Erfinda et al., 2024).

Hasil identifikasi krustasea di perairan Sapat mengungkapkan keberadaan berbagai spesies penting,
seperti Scylla serrata (kepiting bakau), Uca spp. (kepiting biola), Metapenaeus ensis (udang batu),
Caridina gracilirostris (udang beras), Macrobrachium rosenbergii (udang galah), Harpiosquilla raphidea
(udang nenek), Litopenaeus vannamei (udang putih), dan Thalassina anomala (udang ketak). Krustasea ini
memainkan peran vital dalam ekosistem pesisir, termasuk mendaur ulang nutrisi, menjadi sumber makanan
bagi organisme lain, dan menjaga keseimbangan lingkungan (Prasetio et al., 2023). Spesies kepiting bakau
membantu menjaga kebersihan ekosistem mangrove dengan memakan serasah daun (Saputri & Muammar,
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2019), sedangkan kepiting biola mendukung aerasi tanah melalui aktivitas penggalian (\Wulandari et al.,
2013). Selain fungsi ekologisnya, spesies bernilai ekonomis seperti udang galah dan udang putih menjadi
komoditas unggulan yang diminati di pasar lokal maupun internasional (Amri et al., 2024). Jenis-jenis
krustasea dominan yang ditemukan di perairan Sapat dapat dilihat pada Gambar 6.

! 4 S \ & o\ £ 2 A
Macrobrachium rosenbergii Litopenaeus vannamei

Gambar 6. Jenis krustasea dominan di perairan Sapat

Wisata memancing yang menargetkan spesies seperti kepiting bakau berpotensi menjadi daya tarik
utama bagi wisatawan yang ingin merasakan pengalaman menangkap kepiting secara tradisional di
lingkungan alaminya (Malik et al., 2019). Sementara itu, wisata berlayar melalui habitat mangrove
menawarkan pengalaman edukatif yang unik, termasuk kesempatan untuk mengamati perilaku khas
krustasea seperti kepiting biola yang dikenal dengan gerakan menarik saat mempertahankan wilayahnya
(Putri et al., 2022).

Hasil identifikasi di lokasi penelitian menunjukkan keberadaan berbagai spesies moluska, seperti
Potamocorbula fasciata (kupang), Cerithidea sp. (cincinut), Anadara granosa (kerang dara), Polymesoda
sp. (kerang lokan), Littorina sp. (siput api-api), Telescopium sp. (siput babi), Nerita sp. (siput bulan),
Ellobium sp. (belongkeng), Cerithidea obtusa (siput bakau), Sepia sp. (sotong), dan Onchididae sp. (Siput
tanpa cangkang). Moluska-moluska ini menghuni ekosistem mangrove dan wilayah intertidal, memainkan
peran penting dalam mendaur ulang nutrisi, menjadi sumber makanan bagi organisme lain, serta berfungsi
sebagai indikator kesehatan lingkungan (Isnaningsih & Patria, 2018). Selain manfaat ekologisnya, beberapa
spesies seperti kerang dara dan kerang lokan memiliki nilai ekonomi yang signifikan karena dimanfaatkan
sebagai bahan pangan utama oleh masyarakat setempat. Spesies lainnya, seperti siput babi dan siput bakau
sering digunakan dalam kuliner tradisional, menambah daya tarik budaya yang khas dari kawasan ini.

Pengumpulan moluska secara tradisional dapat diintegrasikan sebagai bagian dari kegiatan wisata
alam yang memberikan pengalaman langsung kepada wisatawan tentang cara hidup dan kearifan lokal
masyarakat pesisir (Alfira, 2014). Kegiatan ini tidak hanya menawarkan pengalaman yang autentik, tetapi
juga mendukung upaya pelestarian tradisi lokal. Sementara itu, wisata berlayar di kawasan mangrove
membuka kesempatan bagi wisatawan untuk mengamati berbagai spesies moluska di habitat alaminya,
sambil mempelajari peran ekologis mereka dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. Spesies seperti
siput api-api) dan siput bulan, dengan bentuk dan warna yang unik, dapat menjadi daya tarik edukasi bagi
wisatawan yang tertarik pada biodiversitas pesisir (Rachman B et al., 2024a). Jenis moluska yang
mendominasi di perairan Sapat dapat dilihat pada Gambar 7.

journal homepage: https:/journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal | 94


https://journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal

SIMBIOSA, 13 (2): 87-104

\ d Desember 2024
e-1SSN. 2598-6007; p-ISSN. 2301-9417
Simpiosa https://doi.org/10.33373/simbiosa.v13i2.7250

Polymesoda sp. Nerita sp.

Ellobium sp.

Cerithidea sp. Anadara granosa . Sepia sp.

Gambar 7. Jenis moluska dominan di perairan Sapat

Kelurahan Sapat tidak hanya kaya akan biota perairan, tetapi juga memiliki keanekaragaman fauna
terestrial yang signifikan. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 5 spesies mamalia, 4 spesies reptil, dan
6 spesies aves yang hidup di wilayah pesisir Sapat. Keberagaman fauna terestrial ini mendukung
pengembangan ekowisata di Kelurahan Sapat, terutama untuk aktivitas memancing dan berlayar. Informasi
rinci mengenai jenis fauna terestrial di wilayah pesisir Sapat disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis fauna terestrial di wilayah pesisir Sapat

Nama Lokal Nama Umum Nama llmiah
Mamalia

Berang-berang Berang-berang Lutra sp.

Kelelawar Kelelawar Chiroptera sp.
Mawas Mawas Pongo sp.

Monyet Bakau Monyet Bakau Macaca fascicularis
Pesut Pesut Orcaella sp.
Reptilia

Biawak Biawak Varanus sp.

Buaya Buaya Air Asin Crocodylus porosus
Ular Bakau Ular Bakau Fordonia leucobalia
Ular Kapak Ular Kapak Viperidae sp.

Aves

Bangau Bangau Ciconidae sp.
Burung Udang Burung Udang Alcedines sp.

Elang Laut Elang Laut Halaeetus leucogaster
Gagak Gagak Corvus sp.

Murai Nipah Murai Copsychus sp.
Serindit Serindit Riau Loriculus galgulus

Keberadaan berang-berang di perairan mencerminkan tingginya kualitas ekosistem perairan
(Aadrean, 2011), yang sangat relevan untuk mendukung wisata memancing. Berang-berang ini juga
menjadi daya tarik bagi wisatawan yang tertarik mengamati satwa liar selama kegiatan memancing. Selain
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itu, keberadaan pesut, mamalia akuatik khas perairan payau (Dharmadi et al., 2017), menawarkan
pengalaman unik selama wisata berlayar. Wisatawan dapat menikmati momen yang tak terlupakan dengan
menyaksikan pesut di habitat alaminya. Fauna avian seperti bangau dan elang laut sering terlihat di kawasan
perairan Sapat, menjadikan kawasan ini ideal untuk aktivitas birdwatching selama wisata berlayar. Burung-
burung tersebut tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga berfungsi sebagai indikator ekologi, yang
memberikan nilai edukasi tambahan pada pengalaman ekowisata (Maharani et al., 2024). Wisata berlayar
di kawasan ini juga dapat dikombinasikan dengan kegiatan interpretasi alam, di mana wisatawan diajak
untuk memahami peran penting fauna seperti monyet bakau dan mawas dalam menjaga keseimbangan
ekosistem mangrove.

Potensi Ekowisata Pancing dan Berlayar

Penilaian potensi ekowisata di Kelurahan Sapat, Indragiri Hilir, Riau, difokuskan pada analisis
kesesuaian keanekaragaman flora dan fauna terhadap aktivitas ekowisata memancing dan berlayar.
Keanekaragaman hayati, yang mencakup flora mangrove, fauna akuatik, dan faunaterestrial, dinilai sebagai
elemen utama dalam mendukung daya tarik wisata berbasis alam. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Indeks Kesesuaian Wisata (IKW), sebuah metode untuk mengukur tingkat kesesuaian suatu lokasi terhadap
jenis kegiatan wisata tertentu (Rachman B et al., 2024a). Pendekatan ini tidak hanya melibatkan
inventarisasi spesies, tetapi juga mengevaluasi kontribusi spesies tertentu dalam meningkatkan daya tarik
wisata, baik melalui interaksi langsung maupun pengamatan satwa liar. Penilaian dilakukan dengan
mempertimbangkan prinsip keberlanjutan, di mana aspek konservasi menjadi prioritas utama dalam
pengembangan ekowisata untuk memastikan kelestarian lingkungan sekaligus memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat setempat (Nawawi & Miswadi, 2020).

Ekowisata pancing merupakan bentuk wisata rekreasi yang mengintegrasikan aktivitas menangkap
ikan dengan berbagai kegiatan wisata lainnya (Rachman B & Thasimmin, 2020). Memancing bukan hanya
sekadar hobi bagi sebagian orang, tetapi juga menjadi cara untuk mengisi waktu luang, melatih kesabaran,
dan memperoleh hiburan (Rachman B et al., 2024b). Kelurahan Sapat menawarkan beberapa lokasi
strategis sebagai spot memancing, dengan hasil tangkapan yang beragam, menjadikannya destinasi menarik
bagi para penggemar aktivitas memancing. Salah satu spot strategis untuk ekowisata pancing disajikan pada
Gambar 8.

Gambar 8. Spot strategis ekowisata pancing di perairan Sapat

Penilaian potensi ekowisata pancing di perairan Sapat didasarkan pada lima parameter utama, yaitu
jenis ikan, jenis udang, kelimpahan ikan, kelimpahan udang, dan kedalaman perairan. Kelima parameter
ini dipilih karena berperan langsung dalam menentukan daya tarik kawasan bagi wisatawan yang berminat
pada aktivitas memancing, sekaligus memiliki relevansi ekologis yang signifikan untuk mendukung
keberlanjutan sumber daya perikanan. Hasil identifikasi fauna menunjukkan keberadaan 20 jenis ikan dan
6 jenis udang bernilai ekonomis tinggi di perairan Sapat, yang mengindikasikan bahwa kelimpahan sumber
daya di kawasan ini termasuk dalam kategori tinggi. Kondisi ini diperkuat oleh kedalaman rata-rata perairan
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pada lokasi spot pancing, yang berkisar antara 2 meter saat kondisi surut dan 5 meter saat air pasang penuh.
Kedalaman tersebut sesuai dengan rekomendasi untuk aktivitas memancing, di mana area dengan
kedalaman kurang dari 5 meter diprioritaskan sebagai spot pancing ideal. Hasil penilaian IKW untuk
pengembangan ekowisata pancing di Kelurahan Sapat secara rinci disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Indeks kesesuaian wisata ekowisata pancing di Kelurahan Sapat

Parameter Bobot Kategori Skor Nilai Nilai Tertinggi
Sangat banyak 3
Banyak
Sedikit
Sangat sedikit
Sangat banyak
Banyak
Sedikit
Sangat sedikit
>4
3
2
<1
>4
3
2
<1
1<x<3
3<x<5
x>5
x<1
Total Nilai 40 51
IKW 78,43%
Kriteria IKW Sesuai

Kelimpahan ikan 5 10 15

Kelimpahan udang 5 10 15

Jenis ikan (spesies) 3

Jenis udang (spesies) 3

Kedalaman (m) 1

OFRPNWORFRPDNWORFRPRNWORFRPRNWOEREDN

Berdasarkan hasil penilaian pada Tabel 4, nilai total IKW untuk ekowisata pancing di Kelurahan
Sapat mencapai 78,43%, yang masuk dalam kategori "Sesuai”. Kelimpahan ikan dan udang, dengan
masing-masing nilai 10 dari 15, menjadi parameter utama yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
nilai IKW. Kelimpahan ikan yang sangat melimpah menunjukkan potensi besar kawasan ini untuk
mendukung kegiatan memancing secara berkelanjutan. Kelimpahan udang sebagai parameter tambahan
juga memberikan keunggulan tersendiri, mengingat udang sering menjadi target utama selain ikan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekosistem perairan yang kaya keanekaragaman hayati, seperti
di Sapat, memiliki daya tarik tinggi untuk ekowisata berbasis perikanan (Sihasale, 2013).

Parameter jenis ikan dan jenis udang masing-masing mendapatkan nilai maksimal 9 dari 9,
menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis dalam kategori sangat baik untuk meningkatkan daya tarik
wisata memancing. Spesies ikan seperti senangin, betutu, gabus, dan patin memiliki nilai ekonomi tinggi,
sedangkan spesies udang seperti udang galah dan udang nenek menambah variasi target yang menarik bagi
wisatawan. Keanekaragaman spesies ini tidak hanya meningkatkan pengalaman wisatawan, tetapi juga
menjadi indikator kesehatan ekosistem perairan (Stronza et al., 2019).

Kedalaman perairan, meskipun memperoleh skor 2 dari 3, tetap mendukung aktivitas wisata
memancing dengan rentang kedalaman ideal 1-5 meter. Kondisi ini memberikan aksesibilitas yang baik
bagi pemancing, baik yang memancing di tepi perairan maupun yang menggunakan perahu kecil. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kawasan Kelurahan Sapat memiliki potensi optimal sebagai destinasi
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ekowisata pancing, asalkan ekosistem mangrove dan lingkungan perairan tetap terjaga dari ancaman seperti
penggunaan racun, penyetruman, dan pengeboman ikan. Tingginya potensi ekowisata pancing ini juga
memerlukan dukungan sumber daya manusia yang mampu menjaga kelestarian ekosistem mangrove dan
perairan.

Edukasi yang tepat juga diperlukan untuk mencegah eksploitasi secara berlebihan yang dapat
merusak ekosistem. Salah satu langkah yang direkomendasikan adalah implementasi sistem tangkap-lepas
(catch-and-release), yang dapat memperkuat keberlanjutan kawasan ini sebagai destinasi unggulan (Uddin
etal., 2021). Diperlukan integrasi antara edukasi konservasi dan kegiatan wisata, sehingga wisatawan tidak
hanya menikmati aktivitas memancing, tetapi juga memahami pentingnya pelestarian lingkungan. Dengan
pengelolaan yang tepat, Kelurahan Sapat dapat menjadi model destinasi ekowisata pancing yang tidak
hanya menarik wisatawan, tetapi juga mendukung pelestarian ekosistem pesisir secara berkelanjutan.

Kegiatan berlayar merupakan aktivitas penelusuran perairan yang dapat dilakukan untuk berbagai
tujuan, seperti mengunjungi suatu wilayah atau sebagai bagian dari kegiatan wisata. Aktivitas ini memiliki
daya tarik yang lebih besar apabila terdapat objek-objek menarik yang dapat diamati, seperti pemandangan
gunung, ekosistem mangrove, atau keberadaan satwa liar di habitat alaminya. Menurut Rachman B &
Thasimmin (2020), ekowisata berlayar didefinisikan sebagai salah satu bentuk wisata minat khusus yang
memadukan aktivitas berlayar di sekitar suatu kawasan dengan tujuan menikmati keindahan alam serta
keunikan ekosistem setempat. Berdasarkan definisi tersebut, Kelurahan Sapat memiliki potensi besar untuk
pengembangan ekowisata berlayar, didukung oleh ekosistem khas, objek pemandangan yang beragam dan
unik, serta keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi. Keunggulan ini menjadikan Kelurahan Sapat
sebagai destinasi yang menarik bagi wisatawan. Salah satu spot strategis untuk pengembangan ekowisata
berlayar ditampilkan pada Gambar 9.

A

Gambar 9. Spot strategis ekowisata berlayar di perairan Sapat

Penilaian potensi ekowisata berlayar di perairan Sapat menonjolkan keunikan kawasan ini sebagai
destinasi berbasis lingkungan yang menawarkan pengalaman rekreatif sekaligus edukatif. Penilaian
dilakukan dengan mempertimbangkan tiga parameter utama, yaitu jumlah objek ekosistem dan
pemandangan yang dapat diamati, keanekaragaman flora dan fauna, serta kedalaman perairan. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa ekosistem mangrove dan daerah aliran sungai menjadi spot utama untuk
aktivitas ekowisata berlayar, dengan kedalaman rata-rata perairan berkisar antara 6 hingga 10 meter. Kedua
ekosistem ini berfungsi sebagai habitat alami yang mendukung berbagai jenis flora dan fauna.

Identifikasi keanekaragaman hayati di wilayah pesisir Sapat mencatat keberadaan 14 jenis vegetasi
mangrove yang menjadi habitat bagi 21 spesies ikan, 8 spesies krustasea, dan 11 jenis moluska, serta fauna
terestrial yang mencakup 5 spesies mamalia, 4 spesies reptil, dan 6 spesies aves. Tingginya
keanekaragaman hayati ini memperkuat potensi kawasan Sapat sebagai destinasi ekowisata unggulan, yang
memadukan keindahan alam dengan pelestarian lingkungan. Aktivitas berlayar di kawasan ini tidak hanya
memungkinkan wisatawan menikmati keindahan pemandangan, tetapi juga memberikan pengalaman unik
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dalam menjelajahi ekosistem pesisir yang kaya. Hasil penilaian IKW untuk pengembangan ekowisata
berlayar di Kelurahan Sapat dapat dilihat secara rinci pada Tabel 5.

Tabel 5. Indeks kesesuaian wisata ekowisata berlayar di Kelurahan Sapat

Parameter Bobot Kategori Skor Nilai Nilai Tertinggi
0-3 3
>3 -6
>6-10
>10
>4
Jumlah objek ekosistem dan 3
pemandangan yang diamati 2
<l
>5
Keanekaragaman jenis mangrove 3-5
(spesies) 2-1
0
>4
3
2
<l
>4
3
2
<l
>4
3
2
<l
>4
3
2
<l
>4
3
2
<I
>4
3
2
<l
Total Nilai 73 93
IKW 78,49%
Kriteria IKW Sesuai

Kedalaman perairan (m) 5 5 15

Keanekaragaman jenis ikan (spesies) 3

Keanekaragaman jenis krustasea (spesies) 3

Keanekaragaman jenis moluska (spesies) 3

Keanekaragaman jenis mamalia (spesies) 3

Keanekaragaman jenis reptil (spesies) 3

Keanekaragaman jenis aves (spesies) 3

OFRPNWORFRNWORNWORNWORPRNWORPRNWORNWORNWORNDN

Hasil penilaian IKW untuk potensi ekowisata berlayar di Kelurahan Sapat menunjukkan nilai
78,49%, yang tergolong "Sesuai”. Analisis terhadap sembilan parameter menunjukkan bahwa beberapa
aspek memiliki nilai optimal, seperti keanekaragaman mangrove dan fauna (100% dari nilai maksimal),
yang mencerminkan ekosistem yang sehat dan kaya biodiversitas. Namun, kedalaman perairan dan jumlah
objek ekosistem dengan nilai 5 dari 15 menjadi faktor pembatas. Kedalaman perairan di kisaran >6-10
meter cukup mendukung aktivitas berlayar, meskipun tidak optimal dibandingkan kedalaman ideal (0-3
meter). Menurut Dewi et al. (2018), kedalaman perairan yang kurang optimal dapat membatasi pengalaman
wisata, tetapi tetap memungkinkan untuk aktivitas yang dirancang dengan menyesuaikan kondisi kawasan.
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Meskipun jumlah objek ekosistem yang dapat diamati terbatas pada ekosistem mangrove dan daerah
aliran sungai, kedua ekosistem ini merupakan habitat alami dengan keanekaragaman flora dan fauna yang
tinggi. Hal ini tercermin dari keanekaragaman hayati kawasan, yang mencakup berbagai jenis mangrove,
ikan, krustasea, moluska, mamalia, reptil, dan aves, sehingga menjadikannya daya tarik utama sebagai
destinasi wisata berlayar. Menurut penelitian terbaru, tingginya kekayaan hayati tidak hanya meningkatkan
pengalaman wisatawan, tetapi juga mendukung keberlanjutan ekosistem (Apdillah et al., 2024).

Secara keseluruhan, Kelurahan Sapat memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi
ekowisata pancing dan berlayar. Keanekaragaman hayati yang mencakup berbagai spesies mangrove, fauna
pesisir, dan satwa liar menjadi daya tarik utama yang mendukung pengembangan ekowisata di kawasan
ini. Untuk memastikan kelestarian keanekaragaman hayati, keterlibatan komunitas lokal dalam menjaga
ekosistem sangat diperlukan. Lasaiba (2022) menyebutkan bahwa pelibatan masyarakat lokal dalam
pengelolaan ekowisata terbukti efektif menjaga keseimbangan antara manfaat ekonomi dan pelestarian
lingkungan.

Selain itu, penguatan program interpretasi lingkungan yang melibatkan wisatawan secara langsung,
seperti kegiatan penanaman mangrove atau pengamatan burung, merupakan langkah strategis dalam
mendukung keberlanjutan (Ampung et al., 2024). Dengan pengelolaan berbasis keberlanjutan, Kelurahan
Sapat memiliki potensi untuk berkembang menjadi model destinasi ekowisata pesisir yang berhasil
mengintegrasikan pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat.

KESIMPULAN

Kelurahan Sapat memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi ekowisata berbasis
memancing dan berlayar. Potensi ini didukung oleh tingginya keanekaragaman hayati di kawasan, meliputi
14 spesies mangrove, 21 spesies ikan, 8 spesies krustasea, 11 spesies moluska, serta fauna terestrial yang
terdiri atas 5 spesies mamalia, 4 spesies reptil, dan 6 spesies aves. Penilaian menggunakan Indeks
Kesesuaian Wisata (IKW) memberikan hasil 78,49% untuk ekowisata berlayar dan 78,43% untuk
ekowisata pancing, dimana keduanya tergolong dalam kategori "Sesuai". Meskipun terdapat beberapa
keterbatasan, seperti kedalaman perairan yang mencapai >6—-10 meter dan jumlah objek ekosistem yang
masih terbatas, kekayaan biodiversitas kawasan ini tetap menjadi daya tarik utama yang dapat dioptimalkan
melalui pengelolaan berbasis keberlanjutan. Penambahan fasilitas wisata, pelibatan masyarakat lokal dalam
pengelolaan ekowisata, serta pengembangan program interpretasi lingkungan menjadi langkah strategis
untuk mendukung pengelolaan kawasan secara efektif. Dengan pendekatan ini, Kelurahan Sapat memiliki
potensi untuk menjadi model ekowisata pesisir yang mengintegrasikan pelestarian ekosistem dengan
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat.
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